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2.1 Pengertian dan Jenis-jenis Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu dasar informasi untuk menyusun dan
mengevaluasi mengenai berbagai kebijakan yang telah dilaksanakan pada periode
yang telah lalu serta untuk menyusun perencanaan dan menentukan arah kegiatan
perusahaan dimasa yang akan datang.
Harahap (2015:1), mendefinisikan “laporan keuangan adalah media informasi

yang merangkum semua aktivitas perusahaan.”

Menurut Baridwan (2008:17)

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dari
suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh
manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan.

Menurut Munawir (2014:2), pengertian laporan keuangan adalah:

Laporan keuangan menurut dasarnya merupakan hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2014:7) “laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan

kondisi keuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian laporan
keuangan secara umum adalah informasi yang dibuat oleh pihak perusahaan
tertentu dimana informasi tersebut merupakan hasil dari semua proses aktivitas
perusahaan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan aktivitas
perusahaan dan disajikan pada akhir periode akuntansi. Selanjutnya informasi

tersebut akan berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.



2.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl), komponen-komponen laporan

keuangan (2009:1,2) yang lengkap terdiri dari :

1.

2
3.
4.
5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi

6.

Laporan posisi keuangan pada akhir periode
Laporan laba rugi komprehensif selama periode
Laporan perubahan ekuitas selama periode
Laporan arus kas selama periode

penting dan informasi penjelasan lainnya.

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retospektif
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika
entitas mereklasifikasikan pos-pos dalam laporan keuangannya.

Menurut Kasmir (2014:9), secara umum ada lima jenis laporan keuangan

yang biasa disusun, yaitu :

1.

Balance Sheet (Neraca)

Balance Sheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

Income Statement (Laporan Laba Rugi)

Income Statement (Laporan laba rugi) merupakan laporan keuangan
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam satu periode
tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan
dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian jug
tergambar jumlah biaya dan jenis jenis yang dikeluarkan selama
periode tertentu.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan
jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kenudian, laporan ini juga
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan
modal di perusahaan.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan arus kas
masuk dan kas keluar perusahaan. Arus kas masuk merupakan
pendaatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus
kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.
Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas
laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab



penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan
dapat mamahami jelas data yang disajikan.

2.2 Tujuan, Sifat, dan Keterbatasan Laporan Keuangan
2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh

informasi mengenai posisi keuangan dan hasil-hasil yang trlah dicapai oleh

perusahaan. Data keuangan tersebut dapat memberikan informasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan antara dua

periode, sehingga dapat diketahui perkembangan kondisi suatu perusahaan.

Tujuan laporan keuangan menurut Hanafi dan Abdul Halim (2003:30)

adalah :

1.
2.

3.
4.

S.
6.

Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan.

Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk
pemakai eksternal.

Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas
perusahaan.

Informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klim perusahaan.
Informasi mengenai pendapatan dan komponen- komponennya.
Informasi aliran kas.

Selanjutnya, menurut Kasmir (2014:10) tujuan pembuatan atau

penyusunan laporan keuangan adalah :

1.

2.

7.
8.

Memberikan informasi tentang informasi tentang jenis dan jumlah
aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalah satu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
Informasi kauangan lainnya.

Prinsip-prinsip Akuntansi yang dikutip dari Harahap (2015:132) bahwa
tujuan laporan keuangan adalah :

a.

b.

Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan dalam sumber-sumber ekonomi neto (sumber dikurangi



kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari akyivitas-aktivitas usaha
dalam rangka memperoleh laba.

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan di dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba.

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi
mengenai aktivitas pembelanjaan dan penanaman.

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan
pemakai laporan keuangan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan
akuntansi yang dianut perusahaan.

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh
perusahaan akan sangat berguna bagi pihak intern maupun ekstern karena, laporan
tersebut akan memberikan informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan
suatu perusahaan. Dimana laporan keuangan menggambarkan secara menyeluruh

tentang kondisi keuangan perusahaan.

2.2.2 Sifat Laporan keuangan

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus
sesuai degan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Demikian pula dalam
hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan.

Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2014:11) adalah

1. Bersifat Historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun
dari masa lalu atau masa yang sudah terlewati dari masa sekarang.
Misalnya laporan keuangan yang disusun berdasarkan data satu atau
dua atau beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).

2. Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disususn sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya
sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi
yang lengkap tentang keuangan suatu perusahaan.

Menurut Munawir (2014:6), sifat laporan keuangan adalah

1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact) berarti bahwa laporan
keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti
jumlh uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang
disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang
maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Pencatatan dari post-



post ini berdasarkan catatan historis dari peristiwa-peristiwa yang telah
terjadi dimasa lampau, dan jumlah jumlah uang yang tercatat dalam
post-post itu dinyatakan dalam harga-harga pada waktu terjadinya
peristiwa tersebut (at original cost).

Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi (accounting
convention and postulate) berarti data yang dicatat itu didasarkan pada
prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan
prinsip-prinsip akuntansi tang lazin (Generail Accepted accounting
Principles); hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan
(expendiensi) atau untuk keseragaman.

Pendapat Pribadi (personal judgment) dimaksudkan bahwa, walaupun
pencatatan transaksi telah diataur oleh konveksi-konveksi atau dalil-
dalil dasar yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi standar praktek
pembukuan, namun penggunaan dari konveksi-konveksi dan dalil
dasar tersebut tergantung dari akuntan atau manajemen perusahaan
yang bersangkutan. Judgment atau pendapat ini tergantung kepada
kemampuan atau imtegritas pembuatannya yang dikombinasikan
dengan fakta yang tercatat dan kebiasaan serta dalil-dalil dasar
akuntansi yang telah disetujui akan digunkan di dalam beberapa hal.

2.2.3 Keterbatasan Laporan Keuangan
Berikut ini merupakan keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki

perusahaan menurut Kasmir (2014:6)

1.

2.

3.

Pebuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (histories),
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu.

Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan
hanya untuk pihak tertentu saja.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan- pertimbangan tertentu.

Laporan keuangan bersifat komperhensif, dalam menyikapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan
pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.

Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan
kepada sifat formalanya.

Sedangkan menurut Munawir (2014:9), keterbatasan laporan keuangan
adalah sebagai berikut :

1.

Laporan keuangan yang dibuat secar periodik pada dasarnya
merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu
yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang bersifat
final. Karena itu semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan
dalam laporan keuangan tidak menunjukan nilai likuidasi atau realisasi
dimana dalam interim report ini terdapat/terkandungpendapatan-
pendapatan pribadi (personal judgment) yang telah dilakukan oleh
Akuntan atau Management yang bersangkutan.



2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusutannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan
keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan
bahwa perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai
berdasarkan nilai-nilai historis atau harga perolehannya dan
pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar
akumulasi depresiasinya. Karena itu angka yang tercantum dalam
laporan keuangan hanya merupakan nilai buko (book value)
yangbbelum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai
gantinya.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu,
dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun,
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan
volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu
menunjukan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar,
mungkin kenaikan ini disebabkan naiknya harga jual barang tersebut
yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga. Jadi, suatu
analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun tanpa
membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan
diperoleh kesimpulan keliruh (misleading).

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena
faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang atau
(dikwantifisir); misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adanya
beberapa pesanan yang tidak dapat dipenuhi atau adanya kontrak-
kontrak pembelian maupun penjualan yang telah disetujui, kemampuan
serta integritas managernya dan sebagainya.

2.3  Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan menurut Harahap (2015:207) merupakan upaya
mencari hubungan antara berbagai pos yang ada dalam laporan keuangan
perusahaan.

Menurut Harahap (2015:195), tujuan analisis laporan keuangan adalah
sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit)
dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan
(implicit).

Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.
Dapat membongkar hal-hal yang tidak konsisten dalam hubungannya
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern

How



9.

10.

laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari
luar perusahaan.
Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi,
peningkatan (ratting).
Dapat memberikan informas yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan. Dengan kata lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan
keuangan merupakan tujuan analisa laporan keuangan juga antara lain:
1) Dapat menilai prestasi perusahaan.
2) Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.
3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari

aspek waktu tetentu:

a) Posisi Keuangan (asset, neraca dan modal)

b) Hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya)

c) Likuiditas

d) Solvabilitas

e) Aktivitas

f) Rentabilitias dan profitabilitas

g) Indikator pasar modal
4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.
5) Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana
Dapat menentukan peringkat (ratting) perusahaan menurut Kriteria tertentu
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan
periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar
ideal.
Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya.
Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di
masa yang akan datang.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis laporan

keuangan yaitu memberikan informasi yang lebih mendalam dari laporan

keuangan terutama informasi yang diinginkan oleh pihak pengambil keputusan

serta dapat digunakan sebagai alat untuk meramalkan kondisi keuangan

perusahaan di masa yang akan datang.

2.3.2

Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan yang dilakukan perusahaan untuk beberapa

periode adalah menganalisis antara akun akun yang ada dalam suatu laporan

keuangan. Dalam menganalisis dapat dilakukan antara satu laporan dengan

laporan lainnya,hal ini dilakukan dalam kesempatanmenilai Kinerja manajemen

dari periode ke periode selanjutnya.



Secara umum tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan menurut Kasmir
(2014:68) adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan — kekuatan yang dimiliki.

Untuk memenuhi langkah — langkah perbaikan apa saja yang perlu

dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan

saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu
penyelenggaraan atau tidak kareana sudah dianggap berhasil atau
gagal.

6. Dapat juga digunkan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil kinerja yang tercapai.

How

Sedangkan menurut Munawir (2014:31)

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil
— hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak — pihak yang
berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua
periode atau lebih, dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh
data yang akan mendukung keputusan yang akan diambil. Faktor
utama yang mendapat perhatian oleh penganalisis adalah :

1. Likuiditas, menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya harus dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
pada saat ditagih.

2. Solvabilitas, menunjukan kemamampuan perusahaan untuk
memenuhi keuangan apabila perusahaan tersebut di likuidasi, baik
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Rentabilitas atau Profitabilitas, menunjukan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Stabilitas usaha, menunjukan kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahannya dengan stabil yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang — hutang serta beban bunganya.

Dengan menganalisis laporan keuangan, maka informasi yang terdapat

dalam laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam sehingga
menudahkan manajement dalam pengambilan keputusan. Hubungn satu akun
dengan akun lain akan adapat menjadi indikator posisi dan kinerja keuangan

perusahaan.



2.4  Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik
analisis yang tepat. Tujuan nenentuan metode dan teknik analisis yang tepat
adalah untuk memaksimalkan hasil dari laporan keuangan. Terdapat teknik dalam

analisis laporan keuangan menurut Harahap (2015:217) :

1. Metode Komparatif
Metode ini digunakan dengan memenfaatkan angka-angka laporan
keuangan dan membandingkannya dengan sngka-angka laporan
keuangan lainnya.

2. Trend Analysis
Rasio adalah gambaran situasi perusahaan pada suatu waktu tertentu
dan dari gambaran ini sebenarnya dapat kita bayangkan kecenderungan
(trend) situasi perusahaan dimasa yang akan datang melalui gerkan
pada masa lalu sampai masa kini. Analisis ini harus menggunkan
teknik perbandingan laporan keuangan beberapa tahun dan dari sini
digambarkan trendnya. Tren analisis ini biasanya dibuat melalui grafik.

3. Common size financial statement
Metode ini merupakan metode analisis yang menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk prestasi. Prestasi itu biasa dikaitkan dengan
suatu jumlah yang dinilai penting misalnya asset untuk neraca,
penjualan untuk laba rugi.

4. Metode index time series
Metode ini dihitung index dan digunakan untuk mengkonfersikan
angka-angka laporan keuangan. Biasanya ditetapkan tahun dasar yang
diberi index 100. Beranjak dari tahun dasar ini, dibuat index tahun
tahun lainnya sehingga dapat dibaca dengan mudah perkembangan
angka-angka laporan keuangan perusahaan tersebut pada periode lain.

5. Rasio laporan keuangan
Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara post—post tertentu
dengan post lain yang memiliki hubungan signifikan (berarti). Rasio
keuangan ini hanya menyederhanakan hubungan antara post tertentu
dengan post yang lainnya. Dengan penyederhanaan ini kita dapat
menilai hubungan antar post dan dapat membandingkannya dengan
rasio sehingga dapat diberikan penilaian. Adapun rasio keuangan
adalah :

a. Likuiditas, menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menyelesaikan semua kebutuhan jangka pendek.

b. Solvabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau menyelesaikan kebutuhan jangka panjang.

c. Rentabilitas/Profitabilitas, menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua sumber
yang ada, seperti ; penjualan, kas, aset, dan modal.

d. Laverage, merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk
mengetahui posisi utang perusahaanterhadap modal maupun
asset.



6.

e. Activity, rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui
aktivitas dalam menjalan operasinya baik dalam penjualan dan
kegiatan lainnya.

Analisis sumber dan Penggunaan kas dan dana

Analisis sumber dan penggunaan kas dan dana dilakukan dengan
menggunkan laporan keuangan dua periode. Laporan ini dibandingkan
dan dilihat mutasinya. Seiap mutasi mempengaruhi post lainnya.

Selain metode yang digunkan untuk menganalisis laporan keuangan,

terdapat beberapa jenis —jenis teknik analisis laporan keuangan. Adapun jenis —

jenis analisis laporan keuangan menurut Harahap (2015:220) adalah sebagai

berikut :

1.

Analisis Break even point

Analisis Break even sering digunakan dalam perencanaan keuangan.
Namun tdak berarti rumus tersebut tidak dapat digunakan dalam hal
yang lain misalnya, dalam hal analisis laporan keuangan. Dalam
analisis laporan keuangan kita dapat menggunakan rumus untuk
mengetahui :

a. Hubungan antara penjualan, biaya, dan laba.

b. Struktur biaya tetap dan variabel.

c. Kemampuan perusahaan memberikan margin untuk menutupi
biaya tetap.

d. Kemampuan perusahaan dalam menekankan biaya dan batas
dimana perusahaan tidak mengalami laba dan rugi.

Analisis Laba Kotor (Gross Profit)

Analisis laba kotor lazim digunakan dalam perencanaan keuangan atau
budgeting. Namun, teknik ini biasa digunkan dalam analisis laporan
keuangan. Analisis ini menggunakan data penjualan.

Analisis Hubungan (analytical review)

Analytical review lazim dikenal dengan ilmu auditing atau
pemeriksaan. Teknik ini dapat digunkan dalam menganalisis laporan
keuangan dengan cara melihat hubungan satu post dengan post lainnya
dilihat secara rasional.

Metode analisis Prediksi atau reting

Dalam literature akuntansi para akademik atau peneliti sering
melakukan penelitian dengan tujuan untuk memprediksi suatu keadaan
dengan menggunkan data historis, biasanya laporan keuangan.
Beberapa model prediksi yang dikenal adalah :

a) Bound Ratin, model prediksi ini digunkan untuk menghitung
peringkat obligasi yang dipasarkan di pasar modal.

b) Bankruptcy model, model ini memberikan rumus untuk menilai
kapan perusahaan akan bangkrut. Dengan menggunkan rumus
yang diisi dengan rasio keuangan maka akan diketahui angka
tertentu yang akan menjadi bahan untuk memprediksi kapan
kemungkinan suatu perusahaan akan bangkrut.



¢) Net Cash Flow Prediction Model, model ini didesain untuk
mengetahui berapa besar arus kas masuk bersih perusahaan
tahun depan.

d) Take Over Prediction Model, model ini dimaksudkan untuk
mengetahui kapan kemungkinan perusahaan akan diambil alih
oleh perusahaan lainnya.

Dengan adanya metode dan teknik yang digunkan dalam menganalisis
laporan keuangan dapat memberikan informasi yang lebih mudah dimengerti,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak

manajemen.

2.5 Pengertian dan Jenis-jenis Rasio Keuangan
2.5.1 Pengertian Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan
dalam satu periode tertentu. Agar laporan keuangan dapat memberikan informasi
yang lebih luas dan lebh mendalam, perlu dilakukan analisis laporan keuangan
yang salah satu caranya adalah dengan menggunakan rasio keuangan. Menurut
Harahap (2015:297) “rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu post laporan keuangan dengan post lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.”

Menurut Kasmir (2014:104)

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen
yang ada di antara laporan keuangan.

Menurut Sartono (2010:113)

Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis
kelemahan dan kekuatan dibidang financial akan sangat membantu dalam
menilai presatasi manajemen masa lalu dan prosfeknya dimasa mendatang.
Rasio tersebut dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki ks
yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang
yang cukup rasional, efisiensi manajemen persediaan, perencanaan
pengeluaran investasi yang baik, dan struktur modal yang sehat sehigga
tujuan memaksimumkan kemaksmuran pemegang saham dapat dicapai.



Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa rasio keuangan adalah kegiatan menganalisa laporan keuangan dengan cara
membandingkan angka-angka , membagi satu angka dengan yang lainnya
sehingga didapat hubungan yang relevan atas angka-angka tersebut untuk
mengetahui  kondisi keuangan perusahaan yang tetap sehingga tujuan

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

2.5.2 Jenis — jenis Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2014:105), rasio keuangan suatu perusahaan dapat
digolongkan berdasarkan sumber sebagai berikut :

1. Rasio Neraca, yaitu membandingkan angka-angkayang hanya
bersumber dari neraca.

2. Rasio Laporan Laba Rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang
hanya bersumber dari laporan laba rugi.

3. Rasio Antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua
sumber (data campuran), baik yang ada dineraca maupun di laporan
laba rugi.

Menurut Harahap (2015:301)rasio keuangan yang sering digunkan adalah
sebagi berikut :

1. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio Solvabilitas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

3. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas, adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaandalam menghasilkan laba.

4. Rasio Laverage, adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh hutang atau pihak luar.

5. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya.

6. Rasio Pertumbuhan, adalah rasio yang menggambarkan persentase
kenaikan penjualan/pendapatan tahun ini dibandingkan dengan tahun
lalu.

7. Penilaian Pasar (Market based ratio), adalah rasio yang
menggambarkan situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.

8. Rasio Produktivitas adalah rasio yang menunjukan tingkat
produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai.

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan atau

menghasilkan suatu pertimbangan terhadao baik atau buruknya keadaan atau



posisi keuangan perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan seberapa efektif
dab efisien dalam kebijaksanaan manajemen dalam mengelola keuangan
perusahaan setiap tahunnya. Rasio — rasio tersebut telah dijelaskan di atas, berikut
penulis akan menjelaskan lebih lanjut rasio keuangan yang berkaitan dengan
masalah, yaitu rasio Likuiditas dan rasio Profitabilitas.

1. Rasio Likuiditas

Menurut Munawir (2014:31) mendefinisikan likuiditas adalah:

Menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi suatu
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Perusahaan yang
mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti
perusahaan dalam keadaan “likuid”.

Rasio yang biasa digunakan untuk menghitung tingkat likuiditas suatu

perusahaan terdiri dari :
a. Current Ratio
Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar
yang dimilikinya. Rumus untuk menghitung current ratio adalah sebagai
berikut:

) Aktiva L
Current ratio = tva Lancar X 100%

Kewajiban Lancar

Menurut Munawir (2014:72), jika current ratio 20% kadang-kadang sudah
memuaskan bagi perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besarnya ratio
bergantung pada beberapa faktor, suatu standar atau ratio yang umumnya
tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaannya. Current ratio 200%
hanya merupakan kebiasaan (rule of thumb) dan akan digunakan sebagai
titik tolak untuk mengadakan penelitian atau analisis yang lebih lanjut.

b. Cash ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia
dan efek (surat berharga) yang dapat segera dicairkan. Rumus untuk

menghitung cash ratio adalah sebagai berikut:

kas+surat berharga

x 100%

Cash ratio =
utang lancar




c. Quick Ratio
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban perusahaan yang harus segera dipenuhi dengan
aktiva lancar yang lebih liquid (liquid assets). Rumus untuk menghitung

quick ratio adalah sebagai berikut:

kas + bank+ piutang

x 100%

Quick ratio =
utang lancar

Dari jenis-jenis rasio likuiditas diatas, standar umum industri rasio ini
menurut Kasmir (2014:143) adalah:

Tabel 2.1
Standar Umum Rasio Likuiditas

No Jenis Ratio Keuangan Standar Umum Industri
A Current ratio 2 kali

B Acid Test Ratio (quick ratio) 1,5 kali

C Cash Ratio 50%

sumber : Analisis Laporan Keuangan, Kasmir, (2011:143)

2. Ratio Profitabilitas / Rentabilitas
Menurut Munawir (2014:33) profitabilitas atau rentabilitas adalah
“menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu.” Seperti rasio-rasio yang lain sudah dibahas sebelumnya, rasio
profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pemilik
perusahaan atau manajemen saja, tetapi juga pihak luar perusahaan, terutama
pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Adapun tujuan dan manfaat dari rasio ini menurut Kasmir (2014:197)
adalah:
1. Mengukur laba yang dihasilkan dan mengetahui besarnya tingkat laba.
2. Menilai dan mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
3. Menilai dan mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.



4. Menilai dan mengetahui produktivitas perusahaan dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

5. Serta tujuan dan manfaat lainnya.

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan

adalah:

a. Gros Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba bruto per rupiah penjualan, dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Gros Profit Margin = Laba kotor 100%

pendapatan

b. Operating Income Ratio / Operating Income Margin
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh
setiap rupiah penjualan. Rumus untuk menghitung Operating Income

Ratio yaitu:

. . . laba bersih usaha
Operating income ratio = x100%
pendapatan

c. Operating Ratio
Ratio ini digunakan untuk mengukur biaya operasi per rupiah penjualan,
semakin kecil angka ratio menunjukkan kinerja yang semakin baik. Rumus

untuk menghitung Operating ratio yaitu:

X . HPP+Beban usaha
Operating ratio = x 100%

penjualan Neto




d. Net Profit Margin / Sales Margin
Ratio ini digunakan untuk mengukur keuntungan neto atau laba bersih per
rupiah penjualan. Semakin besar angka yang dihasilkan menunjukkan
kinerja yang semakin baik. Rumus untuk menghitung Net Profit Margin

yaitu:

laba bersih setelah pajak (EAT)
penjualan neto

x 100%

Net profit margin =

e. Earning Power of Total Investment
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan

dalam mengelola modal perusahaan yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor

(pemegang obligasi + saham).

f.  Net power ratio / ratio of Return On Investment (ROI)
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan

bersih. Rumus untuk menghitungnya yaitu:

ROI= — AT +100%

jumlah aktiva

g. Rate of Return for the Owners / Return of Equity (ROE)
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri dalam
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham

biasa. Rumus untuk menghitungnya yaitu:

ROE = EAT x 100%

jumlah modal sendiri




Dari jenis-jenis rasio profitabilitas/ rentabilitas diatas, standar umum

industri rasio ini menurut Lukviarman (2006:36) adalah:

Tabel 2.2
Standar Umum Rasio Profitabilitas / Rentabilitas
No Jenis Rasio Keuangan Standar Umum Industri
A | Gros Profit Margin 24,90 %
B | Operating Profit Margin 10,80 %
C | Net Profit Margin 3,92 %
D | Return On Investment 5,08 %




